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 The suboptimal utilization of the QRIS digital payment system by MSME actors 
in Badak Village has caused buying and selling transactions to remain 
dominated by cash, resulting in slower processes, potential calculation errors, 
and poorly organized financial records. This community service program aims 
to improve digital literacy, introduce the use of QRIS, and encourage its 
adoption in daily business activities. The implementation method was carried 
out through seminars and personal assistance using a door-to-door approach. 
The results of the program indicate an increase in MSME actors’ understanding 
of the benefits of QRIS, with some beginning to use it in their daily transactions. 
The implementation of QRIS has been proven to accelerate the payment 
process, enhance transparency, and improve financial record-keeping. 
Although challenges still exist in the form of limited internet access, habitual 
cash transactions, and technical concerns, this program has had a positive 
impact on transaction effectiveness and opened up opportunities for MSME 
business growth in Badak Village. 
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Abstrak 

Belum optimalnya pemanfaatan sistem pembayaran digital QRIS oleh pelaku UMKM di Desa Badak, 
membuat transaksi jual beli masih didominasi secara tunai yang mengakibatkan proses berjalan lebih 
lambat, berpotensi menimbulkan kesalahan hitung, serta pencatatan keuangan menjadi kurang tertata. 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi digital, memperkenalkan 
penggunaan QRIS, dan mendorong adopsinya dalam aktivitas usaha sehari-hari. Metode pelaksanaan 
dilakukan melalui sosialisasi berbentuk seminar dan pendampingan personal dengan metode door to 
door. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pelaku UMKM terhadap manfaat 
QRIS, serta sebagian mulai menggunakannya dalam transaksi harian. Implementasi QRIS terbukti 
mampu mempercepat proses pembayaran, meningkatkan transparansi, serta memperbaiki pencatatan 
keuangan. Meskipun masih terdapat kendala berupa keterbatasan jaringan internet, kebiasaan 
transaksi tunai, serta kekhawatiran teknis, kegiatan ini telah memberi dampak positif terhadap 
efektivitas transaksi dan membuka peluang pertumbuhan usaha UMKM di Desa Badak. 
Kata kunci: Digitalisasi, UMKM, QRIS 

 
1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung ekonomi nasional, 
berkontribusi signifikan terhadap PDB dan penyerapan tenaga kerja [1]. Di Desa Badak, UMKM masih 
bergantung pada transaksi tunai yang menyebabkan proses pembayaran lambat, rawan kesalahan, 
dan pencatatan keuangan yang tidak tertata dengan baik. Kondisi ini membatasi efisiensi operasional 
dan juga menimbulkan tantangan dalam pengembangan usaha menuju skala yang lebih profesional 
dan kompetitif. 

Sebagai solusi di era digital, Bank Indonesia memperkenalkan Quick Response Code Indonesian 
Standard (QRIS) sistem pembayaran digital berbasis satu kode QR yang mengintegrasikan berbagai 
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metode pembayaran elektronik [2]. QRIS menawarkan efisiensi transaksi, transparansi, keamanan, 
serta kemudahan pencatatan keuangan. menunjukkan bahwa penggunaan QRIS secara signifikan 
meningkatkan pendapatan UMKM, karena memudahkan transaksi dan memperluas jangkauan 
pelanggan [3]. 

Adopsi QRIS di kalangan UMKM pedesaan masih terbatas. Beberapa tantangan utama 
termasuk literasi digital yang rendah, keterbatasan akses internet, dan kebiasaan menggunakan uang 
tunai. Listiyono dalam penelitiannya mengenai dinamika implementasi QRIS menyoroti bahwa 
meskipun QRIS memiliki potensi besar, masih banyak kendala teknis dan sosial yang harus diatasi 
untuk mendorong adopsi secara lebih luas [4]. 

Diperlukan pendekatan berbasis pengabdian kepada masyarakat yang tidak hanya 
menyebarkan pengetahuan tentang QRIS, tetapi juga memberikan pendampingan praktis kepada 
pelaku UMKM. Metode seperti sosialisasi dan pelatihan penggunaan langsung, diharapkan UMKM di 
Desa Badak dapat memahami manfaat digitalisasi transaksi, menguasai aplikasi QRIS, dan beralih 
dari sistem tunai ke transaksi non-tunai. Langkah ini diharapkan dapat memperkuat efektivitas 
transaksi, meningkatkan transparansi, dan mendorong pertumbuhan usaha yang lebih inklusif dan 
berkelanjutan. 

 
2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus 2025 di Desa 
Badak, dengan sasaran utama adalah para pelaku UMKM yang sebagian besar masih menggunakan 
sistem pembayaran tunai. Program ini bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih penggunaan 
QRIS sebagai alternatif transaksi digital yang lebih cepat, aman, dan efisien. Tim pengabdi berperan 
aktif dalam merancang tahapan kegiatan, mulai dari persiapan materi, pelaksanaan sosialisasi, 
hingga pendampingan langsung di lapangan. 

Tahapan pertama berupa sosialisasi melalui seminar yang dilaksanakan di balai desa. Peserta 
diberikan penjelasan mengenai konsep digitalisasi, manfaat penerapan QRIS bagi UMKM, serta 
peluang pengembangan usaha melalui transaksi non-tunai. Kegiatan seminar juga dilengkapi dengan 
sesi diskusi dan tanya jawab, sehingga pelaku UMKM dapat menyampaikan kendala serta persepsi 
mereka terkait penggunaan pembayaran digital. Sosialisasi ini bertujuan menumbuhkan kesadaran 
dan minat awal pelaku usaha terhadap pentingnya transformasi digital dalam pengelolaan transaksi. 

 
Gambar 1. Acara Seminar 

 

Tahap berikutnya adalah pendampingan personal (door to door), di mana tim pengabdi 
mendatangi langsung pelaku UMKM di lokasi usahanya. Metode ini memungkinkan pelaku usaha 
untuk mencoba QRIS secara langsung melalui simulasi pendaftaran, pembuatan kode QR, serta 
praktik transaksi digital. Pendekatan personal terbukti lebih efektif karena pelaku UMKM dapat 
bertanya secara spesifik mengenai kendala yang dihadapi, sekaligus mendapatkan solusi langsung 
dari tim pendamping [5]. Indikator yang digunakan antara lain peningkatan pemahaman pelaku 
UMKM terhadap QRIS, jumlah pelaku usaha yang mulai menggunakannya dalam transaksi harian, 
serta adanya perbaikan pencatatan keuangan usaha. Kegiatan ini diharapkan mampu memberikan 
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dampak nyata dalam meningkatkan efektivitas transaksi sekaligus mendorong pertumbuhan usaha 
berbasis digital di Desa Badak. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai digitalisasi UMKM melalui QRIS di Desa Badak 
dilaksanakan pada 2 Agustus 2025 dengan metode seminar dan pendampingan langsung. Hasil 
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pelaku usaha terhadap manfaat 
pembayaran digital. Sosialisasi awal dalam bentuk seminar mampu memperkenalkan konsep QRIS, 
namun partisipasi peserta masih relatif rendah. Hal ini konsisten dengan penelitian Pracoyo yang 
menemukan bahwa kegiatan sosialisasi belum sepenuhnya efektif karena sebagian besar pelaku 
UMKM memiliki keterbatasan literasi digital dan cenderung enggan mengikuti forum formal [6]. 

Tahap pendampingan langsung memberikan dampak yang lebih signifikan. Melalui 
pendekatan personal, para pelaku UMKM merasa lebih leluasa untuk bertanya dan mencoba 
langsung penggunaan QRIS. Hasil ini mendukung penelitian Listiyono yang menegaskan bahwa 
pendekatan individu lebih efektif dibandingkan seminar umum karena memberikan kesempatan 
bagi pelaku usaha untuk belajar secara praktis [4]. Sebagian UMKM di Desa Badak mulai melakukan 
transaksi harian dengan QRIS, yang mempercepat proses pembayaran sekaligus membuat 
pencatatan lebih tertata. Temuan ini sejalan dengan hasil Muslimawati yang menyebutkan bahwa 
penggunaan QRIS membantu UMKM dalam menjaga ketertiban administrasi keuangan dan 
mempermudah pelaporan usaha [7]. 

Penggunaan QRIS juga terbukti mendukung efektivitas transaksi, baik dari sisi pelaku usaha 
maupun konsumen. Transaksi menjadi lebih cepat, aman, dan transparan, sehingga mengurangi 
risiko kesalahan hitung maupun perselisihan dalam pembayaran. Menurut Hendrawan hal ini 
merupakan salah satu keunggulan utama sistem pembayaran digital yang menjadikan transaksi lebih 
efisien dan terpercaya [8]. Sebagian UMKM masih ragu untuk beralih ke sistem non-tunai. Kebiasaan 
menggunakan uang tunai, keterbatasan infrastruktur internet, serta kekhawatiran teknis menjadi 
hambatan utama. Faktor ini diperkuat oleh temuan Sobaroh yang menunjukkan bahwa sebagian 
pelaku UMKM masih enggan menggunakan QRIS karena khawatir dengan kesulitan teknis dan 
kerentanan sistem [9]. 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Door to Door 

 

Penerapan QRIS berpotensi memperluas akses pasar UMKM hingga ke luar daerah. Semakin 
banyaknya konsumen yang terbiasa melakukan transaksi digital, UMKM yang mengadopsi QRIS 
memiliki daya saing lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat Sari [10] yang menyebutkan bahwa 
QRIS mampu meningkatkan daya saing UMKM, serta penelitian Lintang [11] yang menegaskan peran 
QRIS dalam percepatan pertumbuhan ekonomi daerah. Keberhasilan ini juga tercermin pada 
program serupa di wilayah lain, seperti penelitian Wahyudi [12] yang menemukan bahwa penerapan 
digitalisasi melalui QRIS di Pekanbaru berhasil memberdayakan UMKM dan meningkatkan volume 
transaksi mereka. 

Penggunaan QRIS juga selaras dengan prinsip ekonomi Islam yang menekankan efisiensi, 
keadilan, dan transparansi dalam transaksi [13]. Toon menegaskan bahwa digitalisasi transaksi 
melalui QRIS dapat mendukung terciptanya sistem keuangan yang lebih adil dan akuntabel, sehingga 
relevan untuk masyarakat desa yang mulai mengenal ekonomi digital [14]. Transformasi digital 
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semacam ini juga didukung oleh Supendi yang menekankan bahwa digitalisasi pembayaran dengan 
QRIS tidak hanya mempermudah transaksi, tetapi juga mendorong peningkatan produktivitas 
UMKM secara menyeluruh [15]. 

Keberlanjutan program ini masih menjadi tantangan. Beberapa UMKM masih ragu 
menggunakan QRIS secara konsisten [16]. Strategi lanjutan perlu difokuskan pada pelatihan praktis, 
simulasi penggunaan, serta penyediaan panduan sederhana yang mudah dipahami [17]. Cahyani 
menegaskan bahwa keberhasilan digitalisasi UMKM memerlukan sinergi antara edukasi 
berkelanjutan dan dukungan infrastruktur, terutama ketersediaan jaringan internet yang stabil [18]. 
Digitalisasi melalui QRIS di Desa Badak berpotensi mempercepat transformasi UMKM menuju 
ekosistem ekonomi digital yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

 
Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Badak menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM 
melalui QRIS dapat meningkatkan pemahaman pelaku usaha terhadap sistem pembayaran digital. 
Sosialisasi dalam bentuk seminar mampu memperkenalkan konsep QRIS, tetapi partisipasi peserta 
masih rendah. Rendahnya keterlibatan peserta mengindikasikan keterbatasan literasi digital serta 
kecenderungan pelaku usaha untuk menghindari forum formal. 

Pendampingan langsung memberikan hasil yang lebih signifikan dibandingkan seminar. 
Pendekatan personal memfasilitasi pelaku usaha untuk bertanya secara bebas dan mencoba 
penggunaan QRIS secara praktis. Efektivitas pendekatan individu dalam meningkatkan keterampilan 
UMKM. Sebagian pelaku usaha mulai menggunakan QRIS dalam transaksi harian sehingga proses 
pembayaran menjadi lebih cepat dan pencatatan keuangan lebih tertata. QRIS membantu 
meningkatkan keteraturan administrasi keuangan dan mempermudah pelaporan usaha. 

Penerapan QRIS terbukti meningkatkan efektivitas transaksi dari sisi pelaku usaha maupun 
konsumen. Kecepatan, keamanan, dan transparansi transaksi mengurangi risiko kesalahan hitung 
dan perselisihan pembayaran. Faktor penghambat meliputi kebiasaan bertransaksi tunai, 
keterbatasan jaringan internet, serta kekhawatiran teknis. Resistensi UMKM terhadap QRIS 
dipengaruhi oleh persepsi risiko dan keterbatasan kemampuan teknis. Adopsi QRIS juga membuka 
peluang perluasan pasar UMKM. Konsumen yang semakin terbiasa dengan transaksi digital 
menjadikan QRIS sebagai sarana untuk meningkatkan daya saing usaha.  

 
4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai digitalisasi UMKM melalui QRIS di Desa Badak 
menunjukkan bahwa penerapan teknologi pembayaran digital memiliki dampak positif terhadap 
efektivitas transaksi dan pencatatan keuangan pelaku usaha. Sosialisasi awal melalui seminar 
berhasil memperkenalkan konsep QRIS, meskipun partisipasi masih rendah akibat keterbatasan 
literasi digital. Pendampingan langsung secara personal terbukti lebih efektif dalam mendorong 
pemahaman dan minat pelaku UMKM untuk mulai menggunakan QRIS dalam transaksi harian. 
Implementasi QRIS terbukti mempercepat proses pembayaran, mengurangi kesalahan hitung, serta 
memperkuat transparansi dan keteraturan pencatatan keuangan. Namun demikian, hambatan 
berupa kebiasaan penggunaan uang tunai, keterbatasan infrastruktur internet, dan kekhawatiran 
teknis masih menjadi tantangan dalam penerapan penuh sistem pembayaran non-tunai. Temuan ini 
memperkuat pemahaman bahwa keberhasilan program digitalisasi UMKM tidak hanya bergantung 
pada sosialisasi awal, tetapi juga membutuhkan edukasi berkelanjutan, pendampingan intensif, serta 
dukungan infrastruktur yang memadai. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata 
dalam membangun fondasi ekosistem ekonomi digital di Desa Badak, sekaligus membuka peluang 
perluasan pasar dan peningkatan daya saing UMKM secara berkelanjutan. 
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